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(E) Abstact: This study aims to empirically test interpersonal communication, job 

stress and employee job satisfaction. Data collection uses a non-probability 

method with saturated sample techniques. A total of 47 respondents, namely 

employees of PT. Tri Sapta Jaya Sales Division was successfully collected by 

distributing questionnaires via online google forms. The analysis technique uses 

SEM with the Smart PLS program. The results showed that interpersonal 

communication can significantly influence the job satisfaction of employees at PT. 

Tri Sapta Jaya Sales Division. While work stress can not significantly influence the 

job satisfaction of employees at PT. Tri Sapta Jaya Sales Division. 
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A. Permasalahan 
 

1.     Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN

 

Pekerjaan seringkali diasosiasikan dengan proses komunikasi interpersonal, hal 

ini diketahui berkaitan dengan proses transmisi ide dan emosi oleh satu orang ke 

orang lain. Komunikasi interpersonal dapat dijelaskan sebagai serangkaian pertukaran 

pesan antara orang-orang dalam suatu organisasi. Komunikasi interpersonal diketahui 

memerlukan keterlibatan banyak orang, menggunakan banyak indera, serta 

memberikan umpan balik secara segera. Komunikasi interpersonal mengacu pada 

proses mengkomunikasikan informasi, ide, pendapat dan saran, memfasilitasi 

kolaborasi antara karyawan dan mencapai tujuan. Pada proses terjadinya komunikasi 

interpersonal diketahui melibatkan setidaknya dua orang, seringkali tatap muka, tetapi 

orang-orang ini menggunakan sarana komunikasi seperti telepon untuk berinteraksi 

secara fisik satu sama lain.  Adanya proses komunikasi yang terjadi antara pengirim 

atau sumber pesan, pengiriman pesan ke penerima melalui saluran, dan penerima 

mengubah maksud untuk memberikan respon. Dua elemen umum  komunikasi antara 

individu adalah pengirim dan penerima informasi(Cahayasanthi et al., 2020). 

 

Pendekatan   berkaitan   dengan   penyampaian   informasi   oleh   komunikator 

dijelaskan sebagai proses mengirim dan mendapatkan informasi pada proses 

komunikasi interpersonal. Pengirim dalam proses komunikasi, dapat dijelaskan 

mengirimkan pesan maupun informasi, pada proses ini diperlukan analisis mengenai 

penerima yang kebalikannya. Pendekatan mengenai pesan berkaitan dengan inti 

maupun nilai informasi yang berkaitan dengan formulasi gagasan yang kemudian dapat  

tersampaikan  melalui  kata-kata, ekspresi  wajah, bahasa tubuh,  termasuk  di 

dalamnya berupa nada bicara. Penjelasan lainnya berkaitan dengan noise maupun suara 

termasuk gangguan yang terjadi pada saat penyampaian informasi. Gangguan ini 

dapat menyebabkan perbedaan pemahaman konteks antara ide yang dikirim dan apa 

yang diterima. Kesan maupun umpan balik yang didapatkan melalui proses komunikasi 

interpersonal, dijelaskan sebagai bentuk dari respon penerima informasi atau  pesan.  

Komunikasi  interpersonal  diketahui  memerlukan  konteks,  interpretasi
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penerima  pesan,  yang  ditentukan  oleh  konteks  yang  terbentuk  ketika  ide  atau 

informasi   dikomunikasikan.   Proses   komunikasi   interpersonal   dipengaruhi   oleh 

konteks percakapan yang terbentuk di awal. Pesan atau informasi dapat dikirim dan 

diterima dengan cara tertentu seperti transmisi. Sarana tersebut dapat berupa tatap muka 

atau menggunakan alat komunikasi melalui kabel atau gelombang elektromagnetik 

seperti telepon, internet. 

 

Upaya peningkatan kinerja pegawai, seperti mengatasi stres kerja menjadi bagian 

yang   tidak   dapat   dihindarkan   dari   kehidupan   manusia,   maka   stres   dapat 

mempengaruhi individu/manusia setiap saat. Orang cenderung mengalami stres ketika 

keinginannya tidak dapat diselaraskan dengan realitas yang ada, yaitu realitas internal 

dan eksternalnya. Akibat akumulasi pekerjaan, sulit untuk menyelesaikan pekerjaan 

dalam  batas  waktu  yang  ditentukan  oleh  bos,  dan  di  samping  itu,  permintaan 

pekerjaan dari bos, tekanan kerja, dan beberapa  tambahan yang harus diselesaikan 

untuk menumpuk pekerjaan lain. tugas dari. Hal ini menyebabkan timbulnya stres kerja 

yang  berdampak  pada produktivitas  dan  berdampak pada kinerja  karyawan (Dewi 

et al., 2020). 

 

Kepuasan kerja dijelaskan sebagai suatu sikap dan reputasi yang dimiliki individu 

terhadap pekerjaan dan lingkungan kerjanya. Kepuasan kerja juga dijelaskan sebagai 

suatu keadaan emosional yang positif dan nyaman setelah menilai pekerjaan atau 

pengalaman   kerja   seseorang.   Kepuasan   kerja   juga   dapat   dipahami   sebagai 

serangkaian emosi atau emosi menyenangkan atau tidak menyenangkan yang dialami 

seorang karyawan secara positif atau negatif sehubungan dengan pekerjaan. Kepuasan 

kerja (perasaan dan keyakinan individu tentang pekerjaan  saat ini) adalah salah satu 

sikap kerja yang paling penting untuk mempelajari dan mempelajari perilaku mikro- 

organisasi. Stres pada beragam kondisi dijelaskan sebagai reaksi individu terhadap 

situasi  yang  berubah  atau  terancam.  Ini  dapat  dipahami  sebagai  reaksi  pribadi 

terhadap peristiwa atau tuntutan eksternal, seperti mengikuti ujian, atau pikiran internal, 

seperti kecemasan tentang penilaian. Fakta yang menarik pada analisa mengenai stres 

adalah adanya kecenderungan yang meningkat ketika karyawan tidak dapat mengatasi 

situasi yang tidak menyenangkan. Stres dianggap sebagai konsep negatif  bagi  

kebanyakan  orang.  Tetapi  stres  dapat  memotivasi  pekerja  untuk
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melakukan yang terbaik. Terdapat adanya hubungan yang jelas antara stres pada tingkat 

individu dan respons emosional. Stres menjadi masalah yang semakin bermasalah bagi 

karyawan. Secara keseluruhan, penulis dapat menyimpulkan bahwa penyebab utama 

stres di tempat kerja dapat dijelaskan sebagai persyaratan beban kerja, pola kerja, 

dan lingkungan kerja. Perlu adanya proses mengontrol karyawan memiliki cara untuk 

melakukan sesuatu. Adanya dorongan, pendanaan, sumber daya yang disediakan oleh 

organisasi, supervisor atau karyawan. Hubungan mendorong pekerjaan ke arah yang 

positif untuk menghindari konflik dan perilaku yang tidak dapat  diterima.  Organisasi  

memiliki  peran  dalam  memastikan  bahwa  tidak  ada konflik antara peran karyawan 

untuk memahami perannya (Christy et al., 2018). 

Pada beberapa pendekatan diketahui bahwa stres dapat meningkatkan emosi, 

mengurangi kemampuan berpikir rasional, dan mengganggu pengambilan keputusan. 

Mempelajari bagaimana stres memengaruhi seseorang, bagaimana sistem merespons 

stres, dan   mengenali gejala stres dapat   membantu perusahaan mengelola stres 

karyawannya dalam jangka panjang. Stres dalam hidup diktahui dapat memaksa 

karyawan  untuk  menyesuaikan  atau  mengubah  beberapa  aspek  perilaku  sebagai 

bagian dari upaya perbaikan kinerja. Tanpa penyesuaian dan perubahan ini,  beberapa 

efek samping dan tanda dan gejala yang mengganggu sering terjadi. Semua tanda dan 

gejala ini  adalah indikator tingkat stres yang tidak sehat. 

Analisa mengenai stres dan ketegangan yang ada pada karyawan, dapat dipandang 

dalam dua sisi yang berlawanan. Aspek yang pertama diketahui bahwa stres pada 

karyawan dapat dipandang sebagai hal yang baik, yakni stres mengintensifkan 

karyawan saat karyawan mencoba mencari solusi untuk masalah  yang dihadapi dan 

pada akhirnya dapat menyelesaikan akar penyebab stres. Stres juga memberikan banyak 

pelajaran bagi tubuh karyawan untuk beradaptasi dengan masalah yang muncul. Hal 

yang berlawanan, dapat dilihat bahwa stres juga bisa berbahaya, karena respons stres 

berulang dari tubuh kita telah terbukti menyebabkan masalah kesehatan mental dan 

fisik jangka panjang seperti kecemasan dan depresi. Apabila dipandang secara tepat, 

maka stres meningkatkan kesadaran karyawan dan dengan cepat meningkatkan kinerja 

fisik.
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Pada beberapa kondisi, stres masih merupakan bagian proses evolusioner karena 

digunakan untuk bertahan hidup dan menyelesaikan problema yang ditemukan. 

Pendekatan berkaitan dengan waktu yang tepat, stres meningkatkan kesadaran 

karyawan dan dengan cepat meningkatkan kinerja fisik. Penyebab utama stres diketahui 

berkaitan dengan tekanan, tuntutan dan  pekerjaan sehari-hari. Banyak hal yang 

berkaitan dengan stres kerja penuh dengan risiko. Volume kerja, tekanan sosial dan 

bisnis adalah beberapa penyebab stres di tempat kerja. Hal ini dapat dimisalkan pada 

alokasi jam kerja yang panjang, terlalu banyak beban kerja, tekanan, pekerjaan yang 

kompleks,  istirahat pendek, pekerjaan yang monoton, dan peralatan yang tidak 

memadai juga dapat menyebabkan stres. Konflik peran dan tugas yang tidak jelas 

juga bisa menjadi penyebabnya. Kemampuan untuk mengembangkan pekerjaan 

menjadi kendala utama. Di sisi lain, stres terjadi ketika tidak ada pendidikan, pekerjaan, 

atau promosi. Ada dua penyebab stres lainnya yakni berhubungan dengan kerja dan 

budaya (Putra et al., 2020). 

 

Meminta atau mengkritik secara berlebihan dapat menyebabkan stres. Tim yang 

positif, lingkungan kerja dan   sosial telah mengurangi tingkat stres karyawan tentu 

sangat diinginkan. Kerangka organisasi yang tidak memadai seperti tidak adanya 

moderator  dan  pekerjaan  yang  tidak  dibayar  juga  dapat  menyebabkan  stres. 

Melibatkan semua karyawan dalam proses pengambilan keputusan, berbagi informasi 

terkini dan menyediakan cara yang bagus untuk menghilangkan stres.  Perubahan 

organisasi juga merupakan penyebab penting. Ini termasuk saran yang tidak tepat, 

transfer, merger, restrukturisasi, perampingan, PHK, hingga kontrak individu (Nur et 

al., 2021). 

 

Mengacu segala upaya dalam mengurangi stres kerja karyawan agar mendapatkan 

kepuasan kerja yang baik, maka perlu adanya pembagian waktu bersama karyawan lain 

untuk saling mengerti. Faktanya, interaksi tatap muka memicu serangkaian hormon 

yang melawan respons stres pada tubuh. Hal ini dipandang sebagai obat penghilang rasa 

sakit alami (sebagai bonus, ini juga membantu mencegah depresi dan kecemasan). Oleh 

karena itu, tetap berhubungan dengan keluarga dan teman secara teratur dan langsung. 

Tentu saja, mengandalkan teman dekat ketika kita berada di
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bawah tekanan besar tidak selalu layak, tetapi dengan membangun dan memelihara 

jaringan teman, maka karyawan akan terhindar dan dapat mengatasi stres. 

 

Komunikasi interpersonal pada dasarnya menjadi variabel independen dalam 

penelitian ini, dijelaskan sebagai bentuk komunikasi antar manusia, baik secara 

langsung (tanpa media) maupun tidak langsung (melalui media), dimisalkan dengan 

obrolan tatap muka, obrolan telepon, dan komunikasi tatap muka adalah bentuk- bentuk 

komunikasi antarpribadi. Inti dari komunikasi interpersonal adalah pada hubungan, 

bentuk dan sifat  percakapan, serta interaksi termasuk di dalamnya berupa karakteristik 

komunikator. Kualitas komunikasi antara orang-orang dalam suatu organisasi sangat 

penting. Orang dengan keterampilan komunikasi yang baik membantu tim membuat 

keputusan yang lebih kreatif dan lebih sering dipromosikan daripada orang dengan 

keterampilan yang   kurang berkembang. Komunikasi interpersonal pada dasarnya 

adalah proses dimana manajemen memberikan instruksi dan informasi yang jelas 

kepada karyawan berdasarkan deskripsi pekerjaan mereka. Komunikasi  antarpribadi  

tidak  boleh   kasar. Hal  ini  dapat  memecahkan  masalah pekerjaan yang kurang 

optimal (Desrina et al., 2020). 

 

Komunikasi interpersonal diketahui sebagai komunikasi yang berdampak besar 

pada orang lain, terutama individu. Hal ini terjadi karena pihak yang berkomunikasi 

dengan Anda sering bertemu langsung dan tidak ada pihak yang menggunakan media 

untuk menyampaikan pesan. Oleh karena itu, tidak ada jarak (tatap muka) antara 

komunikator. Komunikasi langsung memungkinkan setiap pihak mengetahui jawaban 

yang diberikan dengan segera dan mengurangi tingkat kecurangan dalam proses 

komunikasi.  Komunikasi  interpersonal  adalah  interaksi  linguistik  dan  nonverbal 

antara dua (atau lebih) orang yang bergantung. Komunikasi antarpribadi pada 

hakekatnya adalah suatu proses sosial di mana para pemangku kepentingan saling 

berinteraksi dan merupakan komunikasi yang paling efektif untuk mengubah sikap, 

pendapat, dan perilaku seseorang berdasarkan reaksi. Komunikasi interpersonal 

karyawan   dapat   diukur   dengan   indikator   yakni   keterbukaan,   empati,   sikap 

mendukung, sikap positif, dan kesamaan. 

 

Kepuasan kerja menjadi variabel dependen pada penelitian ini, dijelaskan sebagai 

perasaan atau sikap terhadap pekerjaan itu sendiri, gaji, kesempatan kemajuan atau
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pendidikan, pengawasan, rekan kerja, dan beban kerja. Pendekatan berkaitan dengan 

variabel ini diketahui memiliki keterkaitan dengan banyak hal, seperti hubungan dengan 

pekerjaan, seperti pengawasan, upah dan kondisi kerja, pengalaman yang sangat baik, 

evaluasi pekerjaan yang adil dan tidak diskriminatif, Hubungan sosial yang baik di 

tempat kerja, penyelesaian keluhan yang cepat dan perlakuan yang baik oleh 

manajemen staf. Pada proses pencapaian kepuasan kerja, maka perlu mengatasi 

ambiguitas peran sebagai situasi di mana individu tidak memiliki arah harapan yang 

jelas mengenai peran mereka dalam organisasi. Ambiguitas peran terjadi ketika seorang 

karyawan merasakan banyak ketidakpastian tentang seperti apa peran atau keanggotaan 

tim  mereka.  Ambiguitas  peran  adalah faktor  lain  dalam  stres  kerja. Karena aspek 

di atas, maka apabila kepuasan karyawan tidak tercapai tentu berkaitan dengan adanya 

stres kerja dan harapan yang tidak terpenuhi pada proses bekerja (Syarif et al., 2020). 

 

 
 
 

2.   Identifikasi Masalah 
 

Dari beberapa uraian yang telah dikemukakan dan dipaparkan pada latar 

belakang, maka dapat diidentifikasi masalah masalah sebagai berikut : 

1.    Kurangnya empati dan dukungan dengan sesama rekan kerja. 
 

2.    Tuntutan pekerjaan yang terlalu tinggi. 
 

3. Sikap pimpinan dan tekanan kerja menjadikan iklim dalam perusahaan relatif 

tidak kondusif. 

4.    Supervisor terlalu menuntut pencapaian target. 
 

5.    Pembagian kelompok kerja tidak sesuai dengan keterampilan yang dimiliki. 
 

 
 

3.   Batasan Masalah 

 
Pada penelitian ini, penulis memberikan beberapa pembatasan masalah 

dengan tujuan mencegah adanya penyimpangan terkait pokok masalah. Hal ini 

dilakukan  untuk  mengarahkan  penelitian  menjadi  fokus.  Beberapa  batasan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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1. Penelitian ini hanya mengkaji pengaruh komunikasi interpersonal terhadap 

kepuasan kerja karyawan. 

 

2. Penelitian ini hanya mengkaji pengaruh stres kerja terhadap kepuasan kerja 

karyawan. 

 

3.    Penelitian ini hanya mengambil karyawan PT. Tri Sapta Jaya Divisi Sales. 
 

 

4. Penelitian ini tidak menguji variabel lain selain komunikasi interpersonal dan 

stres kerja terhadap kepuasan kerja karyawan. 

 

 
 
 

4.   Rumusan Masalah 
 

 

Analisa mendalam mengenai latar belakang dan batasan masalah di atas, 

maka penulis merumuskan masalah sebagai berikut : 

 

1. Apakah terdapat pengaruh komunikasi interpersonal terhadap kepuasan kerja 

karyawan pada PT. Tri Sapta Jaya Divisi Sales? 

2. Apakah  terdapat  pengaruh  stres  kerja  terhadap  kepuasan  kerja karyawan 

pada PT. Tri Sapta Jaya Divisi Sales? 

 
 
 
 

5.   Tujuan Penelitian 

 
Mengacu pada rumusan masalah di atas, maka dapat dijelaskan bahwa 

tujuan penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut. 

 

1. Untuk menguji secara empiris pengaruh komunikasi interpersonal terhadap 

kepuasan kerja karyawan PT. Tri Sapta Jaya Divisi Sales. 

 

2. Untuk menguji secara empiris pengaruh stres kerja terhadap kepuasan kerja 

karyawan PT. Tri Sapta Jaya Divisi Sales. 

 

 
 
 

6.   Manfaat Penelitian
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Penelitian ini memberikan manfaat pada banyak aspek yang dapat dibagi 

menjadi dua aspek utama yakni manfaat praktis dan teoritis sebagai berikut: 

 

a.    Manfaat Praktis 

 
Penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi pihak perusahaan 

dengan tujuan perbaikan proses manajemen perusahaan khususnya terhadap 

komunikasi interpersonal dan stres kerja sehingga dapat meningkatkan kepuasan 

kerja karyawan. Lebih lanjut, penelitian ini dapat meningkatkan terjalinnya 

kerjasama dalam lingkungan perusahaan. Memperluas wawasan bagi pihak dan 

jajaran manajerial khususnya mengenai strategi manajemen sumberdaya manusia 

pada lingkup perusahaan. Hal ini tentu dapat membantu manajer dalam 

merumuskan strategi jitu sehingga pengelolaan sumberdaya manusia dapat 

dilakukan secara lebih efektif dan efesien. Membuat perasaan senang dan puas 

bagi karyawan yang bekerja karena aspirasi dan pendapat mereka dapat dipahami 

dengan baik, serta manajemen dapat memecahkan masalah yang dialami. 

 

b.   Manfaat Teoritis 

 
Selain manfaat praktis yang disebutkan di atas, penelitian ini juga memiliki 

manfaat teoritis yaitu memberikan dasar bagi   peneliti lain untuk melakukan 

penelitian serupa lainnya untuk meningkatkan kepuasan  dalam bekerja karyawan 

melalui manajemen stres dan komunikasi interpersonal.
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